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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan di berbagai bidang akhir-akhir ini sedang giat dilakukan oleh 

pihak swasta maupun pemerintahan di Indonesia. Pada umumnya pekerjaan 

konstruksi sudah memiliki rencana dan jadwal tertentu, baik dimulainya proyek 

hingga terselesaikannya sebuah proyek. Setiap pelaksanaan proyek konstruksi 

menginginkan pekerjaan yang selesai tepat waktu. Pekerjaan konstruksi yang 

selesai tepat waktu dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu metode 

kerja dan sumber daya yang digunakan. Dalam pekerjaan konstruksi baik itu 

membangun suatu gedung, jembatan, jalan, atau pekerjaan konstruksi lainnya 

sangat membutuhkan sumber daya manusia maupun teknologi yang dapat 

membantu pekerjaan tersebut. Salah satu teknologi yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembangunan suatu proyek konstruksi adalah alat berat. Alat-alat 

yang digunakan untuk mendukung pekerjaan konstruksi tidak hanya alat ringan 

yang pada umumnya digunakan untuk membangun konstruksi sederhana, tetapi 

untuk konstruksi yang lebih kompleks dibutuhkan alat-alat yang lebih kompleks 

juga. Alat-alat tersebut umumnya dikatakan sebagai alat berat yang akan 

menunjang pekerjaan-pekerjaan konstruksi yang lebih berat [1].  

Alat berat juga dapat dijadikan sebagai solusi yang dapat diandalkan untuk 

membantu proses pembangunan sebuah proyek konstruksi. Alat-alat berat yang 

sering dikenal di dalam ilmu teknik sipil merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur 

bangunan. Alat berat merupakan faktor penting di dalam proyek, terutama proyek-

proyek konstruksi maupun pertambangan dan kegiatan lainnya dengan skala yang 

besar. Tujuan dari penggunaan alat-alat berat tersebut adalah untuk memudahkan 
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manusia dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga hasil yang diharapkan dapat 

tercapai dengan lebih mudah dengan waktu yang relatif lebih singkat [2].  

Melaksanakan suatu proyek konstruksi berarti menggabungkan berbagai 

sumber daya untuk menghasilkan produk akhir yang diinginkan, pada proyek 

konstruksi kebutuhan untuk peralatan antara 7 – 15 % dari biaya proyek, Peralatan 

konstruksi yang dimaksud adalah alat atau perlalatan yang diperlukan untuk 

melakukan pekerjaan konstruksi secara mekanis. Artinya pemanfaatan alat berat 

pada suatu proyek konstruksi dapat memberikan insentif pada efisiensi dan 

efektifitas pada tahap pelaksanaan maupun hasil yang dicapai [2]. Alat berat 

merupakan salah satu sumber daya peralatan yang digunakan pada suatu proyek. 

Jenis dan kegunaan alat berat juga beragam, penggunannya disesuaikan dengan 

kebutuhan proyek konstruksi yang sedang dijalankan. Alat berat yang umumnya 

digunakan dalam proyek konstruksi adalah bulldozer, excavator, dump truck, alat 

pemadat tanah, seperti roller, compactor, dan lain-lain. 

Perkembangan bisnis konstruksi di Bali pada umumnya dan di Kota Denpasar 

pada khususnya semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan banyak 

pembangunan perumahan mewah, mall, sekolah, jalan dan jembatan. Maraknya 

pembangunan di bidang konstruksi secara langsung berpengaruh terhadap 

meningkatnya kebutuhan alat berat untuk pengerjaan pembangunan tersebut. Hal 

ini menjadi alasan terbukanya peluang bagi para investor yang akan berinvestasi 

pada alat berat dengan harapan timbal balik yang memadai dari setiap modal yang 

telah diinvestasikan. Maka dari itu untuk mengambil keputusan berinvestasi pada 

alat berat harus berlandaskan pada analisis kelayakan investasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis melakukan penelitian mengenai 

analisis kelayakan usaha penyewaan alat berat yang difokuskan pada alat 

Bulldozer, Excavator, dan Tower Crane. Ketiga alat tersebut dipilih karena alat-

alat tersebut merupakan alat yang sering digunakan pada setiap proyek konstruksi 

yang ada di Bali. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan banyaknya pembangunan di daerah Denpasar maka kebutuhan 

untuk alat berat semakin meningkat serta banyak usaha-usaha alat berat yang 

dijalankan, salah satunya yaitu PT. Maha Bali Traktor. Menjalankan suatu usaha 

perlu dilakukan analisis sebelumnya, menganalisis suatu usaha diperlukan untuk 

mengetahui:  

1.  Berapa nilai investasi alat berat bulldozer, excavator, dan tower crane 

pada PT. Maha Bali Traktor selama 5 tahun? 

2. Bagaimana hasil analisis kelayakan investasi alat berat bulldozer, 

excavator, dan tower crane pada PT. Maha Bali Traktor dengan metode 

NPV dan BCR? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka ada tujuan yang akan diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Menentukan nilai investasi alat berat bulldozer, excavator, dan tower 

crane pada PT. Maha Bali Traktor selama 5 tahun. 

2. Menentukan kelayakan investasi alat berat bulldozer, excavator, dan 

tower crane pada PT. Maha Bali Traktor dengan metode NPV dan BCR. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang kelayakan investasi alat berat bulldozer, excavator, dan 

tower crane pada PT. Maha Bali Traktor berdasarkan metode NPV dan 

BCR. 

2. Bagi Mahasiswa, penelitian ini memiliki manfaat menambah wawasan, 

pengalaman, dan pengetahuan di bidang manajemen kostruksi mengenai 

kelayakan investasi.  

3. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

masyarakat tentang usaha di bidang alat berat. Agar masyarakat yang telah 
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atau akan memulai usaha dapat melakukan analisis kelayakan usahanya 

sehingga terhindar dari kerugian. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Untuk memberikan batasan atau arahan yang jelas serta sasaran yang tepat 

pada penelitian yang dilakukan serta memberikan gambaran mengenai data yang 

diperlukan, maka perlu ditetapkan ruang lingkup yang ada. Dalam penulisan ini, 

penulis menekankan: 

1. Penulis hanya menganalisis kelayakan investasi alat berat bulldozer, 

excavator, dan tower crane menggunakan metode NPV dan BCR. 

2. Analisis kelayakan yang dihitung adalah analisis kelayakan investasi pada 

PT. Maha Bali Traktor selama 5 tahun ke depan. 

3. Lokasi penelitian dilakukan di PT. Maha Bali Traktor Jl. Angsoka No.8A, 

Dangin Puri Kangin, Kec. Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali 80234. 

4. Menggunakan acuan data dari perusahaan PT. Maha Bali Traktor 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil analisis dan pembahasan tentang kelayakan investasi alat 

berat PT. Maha Bali Traktor di Kota Denpasar. Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Besarnya modal yang dibutuhkan untuk investasi alat berat bulldozer, excavator, 

dan tower crane pada PT. Maha Bali Traktor selama 5 tahun adalah 

Rp.14.600.000.000 dan Metode penilaian kelayakan investasi alat berat berdasarkan 

asumsi hasil pendapatan sewa alat berat pertahun yaitu pendapatan 100% pertahun 

adalah Net Present Value (NPV) dan Benefit Cost Ratio (BCR) dengan variasi jam 

kerja yaitu, 2.400 jam, 3.000 jam, 3.900 jam kerja per tahunnya. 

2. Metode NPV diperoleh Nilai NPV jam kerja 2.400 jam sebesar Rp. 8.422.920.579 

(-) menunjukkan hasil negatif, Nilai NPV jam kerja 3.000 jam sebesar Rp. 

4.677.827.268 (-) menunjukkan hasil negative, Nilai NPV jam kerja 3.900 jam 

sebesar Rp. 939.812.697 menunjukkan hasil positif. Metode BCR jam kerja 2.400 

jam diperoleh nilai = 0,65 < 1, Metode BCR jam kerja 3.000 jam diperoleh nilai = 

1.04 > 1. Metode BCR jam kerja 3.000 jam diperoleh nilai = 1.63 > 1. Metode NPV 

dan metode BCR, menunjukkan bahwa investasi usaha alat berat Bulldozer, 

Excavator dan Tower Crane memberikan keuantungan atau nilai yang positif jika 

alat berat menggunakan jam kerja 3.900 jam per tahunnya. 

5.2 Saran 

 Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa investasi yang dilakukan pada PT. 

Maha Bali Traktor menguntungkan jika jam kerja alat diatas 3.000 jam. Maka dari itu, 

diharapkan penelitian mengenai investasi kelayakan alat berat pada PT. Maha Bali 

Traktor dilakukan secara konsisten dalam hal jam kerja alat berat agar mencapai hasil 

positif atau menguntungkan. 
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